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ABSTRAK 

Teluk Bone-Laut Flores merupakan salah satu daerah potensial penangkapan ikan 

cakalang terbaik di Indonesia timur.  Perairan tersebut menjadi target utama operasi 

penangkapan bagi nelayan pole and line. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

karakteristik daerah potensial penangkapan ikan tersebut menggunakan data suhu permukaan 

laut (SPL) dan klorofil-a pada periode Januari-Juni 2014.  Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan mengumpulkan data hasil tangkapan dan posisi penangkapan setiap kali 

melakukan kegiatan penangkapan.  Data SPL dan klorofil-a dari citra satelit Terra/MODIS 

kemudian diekstrak dari lokasi penangkapan ikan cakalang untuk mempelajari kondisi 

oseanografi yang sesuai dengan keberadaan ikan tersebut.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil tangkapan ikan cakalang tertinggi didapatkan pada bulan Mei yaitu sekitar 138 

ekor/setting.  Hasil tangkapan tersebut bersesuaian dengan kondisi SPL berkisar antara 29,75°C 

dan 30,25°C dan konsentrasi klorofil-aantara 0,125 dan 0,213 mg m-3.  Kenyataan ini 

menunjukkan bahwa kedua faktor oseanografis tersebut menjadi indikator penting untuk 

memahami dinamika spasial pergerakan dan konsentrasi ikan cakalang di Teluk Bone terutama 

pada periode Januari-Juni. 

 

Kata kunci: karakteristik daerah penangkapan, cakalang, suhu permukaan laut, klorofil-a 
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ABSTRACT 

Bone Bay-Flores Sea is one of the most important skipjack fishing grounds in the eastern 

part of Indonesia and is a main target area for commercial pole and line fishery.  This study 

aimed to describe characteristics of the potential skipjack fishing ground based on sea surface 

temperature (SST) and chlorophyll-a (Chl-a) data for the period of January-June 2014. Catch and 

fishing position data were collected for each fishing position and satellite data (Terra/MODIS) of 

both SST and Chl-a were extracted at all fishing locations to assess the potential fishing grounds 

for the species.  The results showed that the highest catch occurred in May (approximately 138 

fish/setting) where the SST and Chl-a ranges were from 29.75ᵒC to 30.250C and from 0.125mg 

m-3 to 0.213 mg m-3, respectively.  These facts indicated that both oceanographic factors provide 

a good indicator for skipjack migration route and the potential area of fish concentration 

particularly for the period of January-June in the Bone Bay. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi penginderaan jauh satelit 

(satellite remote sensing) dapat 

memberikan informasi penting mengenai 

dinamika spasial dan temporal daerah 

penangkapan ikan.  Kombinasi teknologi ini 

dengan sistem informasi geografis (SIG) 

menyediakan informasi signifikan terhadap 

deskripsi daerah potensial penangkapan 

ikan cakalang baik  secara spasial maupun 

temporal (Zainuddin et al., 2013). 

Penggunaan citra suhu permukaan laut 

(SPL) dan citra konsetrasi klorofil-a yang 

telah dibuktikan mampu mendeteksi daerah 

potensial penangkapan ikan tuna albacore 

di perairan barat Pasifik (Zainuddin et al., 

2004).   

Data citra SPL dapat memberikan 

informasi tentang pola distribusi isotherm 

yang cocok bagi ikan cakalang.  Di Perairan 

tropis, Lehodey et al. (1997) menemukan 

kesesuaian antara densitas ikan cakalang 

dengan SPL isotherm 29°C. Di Perairan 

Brazil juga didapatkan adanya assosiasi 

antara ikan cakalang dengan kondisi SPL 

24-26°C (Andrade and Garcia, 1999). 

Disamping itu citra SPL dapat juga 

digunakan untuk memonitor dinamika 

fenomena oseanografi seperti termal front 

dan lokasi upwelling.  Data SPL dan klorofil-

a di Teluk Bone mempunyai keterkaitan 

dengan hasil tangkapn ikan cakalang pada 

musim timur (Mei-Juli) (Zainuddin, 2011). 

Untuk ikan cakalang SPL 

berhubungan erat dengan kesesuaian 

kondisi fisiologi dan adaptasi morfologinya.  

Disamping itu menjadi indikator tidak 

langsung mengenai produktifitas biologis 

atau keberadaan makanan ikan (Butler et al., 

1988; Santos, 2000).  Sedangkan faktor 

klorofil-a merupakan faktor yang dapat 

memberikan indikasi langsung mengenai 

keberadaan makanan ikan maupun jalur 

wilayah migrasi ikan tuna (Polovina et al., 
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2001).  Pemehaman terhadap karakteristik 

oseanografi perairan sangat membantu baik 

nelayan maupun perusahaan penangkapan 

ikan tuna cakalang dalam menemukan 

daerah potensial untuk menangkap ikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan karakteristik daerah 

potensial penangkapan ikan cakalang di 

Teluk bone-Laut Flores pada periode 

Januari-Juni 2014 berdasarkan data 

oseanografi satelit yang dikaitkan dengan 

data hasil tangkapan di lapangan.  

 

DATA DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan mengumpulkan dua jenis 

dataset, yaitu data primer dan data 

sekunder.  Data primer terdiri dari data 

oseanografi (suhu permukaan laut (SPL) dan 

densitas klorofil-a,  posisi penangkapan/ 

posisi sampling dan data hasil tangkapan 

ikan cakalang per setting pada periode 

Januari-Juni 2014.  Data sekunder yang 

terdiri dari data oseanografi dari citra satelit 

dan data wawancara dari nelayan dan 

pemilik kapal.  Data citra satelit SPL dan 

konsentrasi klorofil-a diperoleh dari satelit 

Terra - sensor MODIS dengan citra peta 

standard an format HDF melalui website 

(http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/cms/). 

Resolusi data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 4 km baik lintang 

maupun bujur. Semua data satelit ini 

diproses menggunakan paket software 

interactive data language (IDL) versi 7.0 dan 

GMT.  Data SPL dan klorofil-a diekstrak dari 

setiap posisi penangkapan menggunakan 

software ArcGIS Spatial Analyst 10.1. Data 

hasil tangkapan ikan cakalang dan faktor 

oseanografi yang diekstrak dari daerah 

penangkapan dideskripsikan dalam bentuk 

grafik dan histogram. Sedangkan distribusi 

spasial SPL dan klorofil-a divisualisasikan 

dalam bentuk peta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsentrasi Klorofil-a dan Hasil 

Tangkapan 

Konsentrasi klorofil-a dipetakan dan 

dimonitor selama periode Januari-Juni2014 

untuk mengamati perubahannya.Perubahan 

secara spasial dan temporal kondisi 

oseanografi tersebut berimplikasi penting 

bagi dinamika sumberdaya ikan cakalang 

(Zainuddin et al., 2013).  Pada bulan Januari 

konsentrasi klorofil-a yang relatif lebih 

tinggi di Perairan Teluk Bone-Laut Flores 

cenderung menyebar luas (Gambar 1). 

Perairan Kabupaten Bone dan Kepulauan 

Selayar memiliki tingkat konsentrasi klorofil-

a melebihi 0,4 mg m-3. Rata-rata nilai 

klorofil-a pada daerah penangkapan ikan 

cakalang pada bulan Januari sekitar 0,22 mg 

m-3 (Gambar 2). Pada bulan Februari hingga 

Maret, perairan Teluk Bone-Laut Flores 

bagian tengah memiliki konsentrasi klorofil-

a relatif paling rendah selama periode 

Januari-Juni yaitu masing-masing sekitar 

0,16 dan 0,18 mg m-3.  Hal itu juga 

ditemukan di daerah penangkapan pole and 

line. 

Di Teluk Bone densitas klorofil-a 

yang konsisten tinggi berada di Perairan 

Bone.  Sedangkan di Laut Flores, konsentrasi 

klorofil-a yang konsisten relatif tinggi 

berada sebelah kiri Pulau selayar dan di 

Perairan Takabonerate.  Pada bulan April-

Mei, densitas klorofil-a kembali mengalami 

peningkatan. Puncak peningkatan 

konsentrasi klorofil-a terjadi pada bulan 

Juni.  Hal ini dapat dilihat di Perairan Luwu, 

Luwu Timur, Palopo, Kolaka Utara, dan juga 

Perairan Bone dan Buton serta Perairan 

Takabonerate dengan level diatas 0,3 mg m-
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3.Namun demikian, konsentrasi klorofil-a di 

daerah penangkapan mencapai puncak 

pada bulan April (Gambar 2). Hasil 

tangkapan per upaya penangkapan (CPUE) 

tertinggi terlihat pad bulan Mei dimana nilai 

rata-rata konsentrasi klorofil-a sekitar 0,22 

mg m-3(Gambar 3). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa daerah potensial penangkapan ikan 

cakalang di Teluk Bone-Laut Flores tidak 

disebabkan oleh tingginya nilai klorofil-a di 

perairan. 

 

. 

 

Gambar 1. Distribusi konsentrasi klorofil-a (Aqua/MODIS) dalam mg m-3 di Perairan  

                   Teluk Bone-Laut Flores  dan sekitarnya periode Januari hingga Juni 2014. 
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Gambar 2.  Variasi temporal rata-rata SPL di daerah penangkapan ikan cakalang pada posisi alat 

tangkap pole and line di Teluk Bone periode Januari-Juni 2014. 

Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata CPUE 

tertinggi pada bulan Mei diperoleh pada 

saat nilai rata-rata klorofil-a mencapai nilai 

sekitar 0,22 mg m-3 (Gambar 3).  Hal ini 

dapat dilihat terutama pada bulan Januari 

dan Mei.  Sedangkan nilai CPUE terendah 

didapatkan pada bulan April dengan 

densitas klorofil-a di daerah penangkapan 

relatif rendah (sekitar 0,16 mg m-3). Kondisi 

ini berimplikasi pada adanya karaketristik 

tertentu dimana daerah potensial 

penangkapan ikan cakalang cenderung 

berada pada level tertentu nilai klorofil-a 

(yaitu 0,2 mg m-3).Oleh karena itu, daerah 

potensial penangkapan ikan cakalang tidak 

berada di lokasi dengan konsentrasi klorofil-

a yang tinggi dan juga tidak terletak di 

perairan dengan densitas klorofil-a yang 

rendah. Ikan tuna lebih cenderung 

menempati wilayah perairan dengan tingkat 

konsentrasi klorofil-a sekitar 0,2 mg m-3 

(Polovina et al., 2001). 
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Gambar 3. Variasi temporal rata-rata CPUE ikan cakalang menggunakan alat tangkap pole and  

line di Teluk Bone pada periode Januari-Juni 2014 

Suhu Permukaan Laut dan Hasil 

Tangkapan 

Secara umum terlihat bahwa SPL di 

Teluk Bone dari bulan Januari hingga bulan 

Juni mengalami fluktuasi (Gambar 4).  Pada 

saat bersamaan, kondisi hasil tangkapan 

juga mengalami fluktuasi. Sebaran suhu 

permukaan laut (SPL) sangat penting untuk 

menentukan daerah penangkapan ikan 

terutama ikan tuna karena terkait 

ketergantungan suhu tubuhnya dengan 

kondisi lingkungan (aktifitas termoregulasi). 

Suhu perairan mempengaruhi secara 

langsung terhadap kondisi pisiologis ikan 

dan secara tidak langsung mempengaruhi 

kelimpahan makanan terhadap ikan 

(Laevastu dan Hayes, 1981).   

 SPL tertinggi di Teluk Bone-Laut 

Flores dijumpai di Bulan April dan SPL 

terendah ditemukan pada bulan Januari 

(Gambar 4).  Pada periode 6 bulan pertama 

(Januari-Juni), juga terlihat bahwa SPL di 

Teluk Bone tetap lebih tinggi dibandingkan 

dengan SPL di Laut Flores.  Pada bulan 

Februari terlihat SPL mulai meningkat, dan 

pada bulan Maret SPL di daerah studi 

sekitar 29-30°C.  Pada bulan April, SPL di 

daerah studi mencapai puncak kedua 

dengan SPL sekitar 30-31°C.   Tetapi, ketika 

kondisi SPL mencapai puncak pada bulan 

tersebut justru CPUE mencapai level 

terendah (Gambar 3). Hal yang menarik 

adalah, pada saat SPL mulai menurun CPUE 

terlihat berada pada level tertinggi yaitu 

sekitar 140 ekor per setting (satu set 

pemancingan).  Hal ini menunjukkan bahwa 

karakteristik daerah potensial penangkapan 

ikan cakalang di Teluk Bone berasosiasi 

dengan suhu hangat yang terjadi setelah 

melewati kondisi SPL tertinggi.  Kondisi 

demikian ditandai dengan SPL sekitar 

30.250C (Gambar 5). 
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Gambar 4.  Distribusi Suhu Permukaan Laut (SPL-Aqua/MODIS) dalam derajat celcius di    

                   Perairan Teluk Bone-Laut Flores  dan sekitarnya periode Januari hingga Juni    

                   2014. 
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Gambar 5.  Variasi temporal rata-rata SPL di daerah penangkapan ikan cakalang pada posisi alat 

tangkap pole and line di Teluk Bone pada periode Januari-Juni 2014. 

Karakteristik Daerah potensial 

Penangkapan Ikan Cakalang  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan deskripsi secara umum bahwa 

karakteristik SPL daerah potensial 

penangkapan ikan cakalang di Teluk Bone 

selama periode Januari-Juni yaitu pada 

kisaran antara 29,75°C dan 30,25°C.  

Sedangkan daerah potensial tersebut 

memiliki karakteristik konsentrasi klorofil-a 

antara 0,125 dan 0,213 mg m-3 (Gambar 6).  

Kondisi ini terutama didapatkan pada bulan 

Mei.  Hasil tangkapan ikan cakalang 

cenderung mengalami penurunan diluar 

dari kisaran tersebut seperti yang terjadi 

pada bulan April (kondisi SPL paling tinggi 

di Teluk Bone- Laut Flores).  Demikian juga 

pada saat konsentrasi klorofil-a di daerah 

penangkapan mengalami peningkatan yang 

signifikan hasil tangkapanpun cenderung 

mengalami penurunan.  Hal ini berarti ada 

kisaran tertentu dari nilai kedua faktor 

oseanografi tersebut sangat sesuai dengan 

keberadaan dan kelimpahan ikan cakalang.   

Kisaran nilai bersama kedua faktor 

lingkungan tersebut menjadi karaketristik 

daerah potensial penangkapan ikan 

cakalang di lokasi penelitian selama periode 

semester pertama tahun 2014.  Karakteristik 

daerah penangkapan ini terjadi setelah 

beberapa waktu terjadi puncak SPL dan 

setelah konsentrasi klorofil-a mulai 

mengalami peningkatan di lokasi penelitian.    

 Dinamika kondisi oseanografi 

tersebut berasosiasi dengan distribusi 

spasial dan temporal ikan cakalang.  Oleh 

karena itu, dengan memahami karakteristik 

daerah potensial penangkapan ini, dapat 

memberikan informasi signifikan terhadap 

nelayan dan perusahaan penangkapan 

dalam menentukan atau memilih daerah 

penangkapan ikan cakalang selama periode 

tersebut. 
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Gambar 6. Hubungan frekuensi upaya penangkapan nelayan pole and line dengan kondisi SPL 

(a) dan klorofil-a (b) di daerah penangkapan yang diestimasi dari citra satelit 

Terra/MODIS 

 

KESIMPULAN  

Daerah potensial penangkapan ikan 

cakalang khususnya di Teluk Bone memiliki 

karakteristik SPL dan konsentrasi klorofil-a 

tertentu.  Karakteristik daerah penangkapan 

tersebut djumpai terutama pada bulan Mei 

setelah terjadi suhu tertinggi dan pada saat 

klorofil-a sedang mengalami peningkatan di 

daerah penelitian. 
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